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Sejak kapan menjadi 

petani?  
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Pendapatan a. < 500.000 c. 2.000.0000 - 5.000.000  

b. 500.000 – 2.000.000 d. > 5.000.000  

   

C. Pendekatan Market Structure, Market Conduct dan Performance (SCP) 

Pertanyaan 1 Berdasarkan pengalaman anda selama ini, apakah anda 

mengalami kesulitan dalam menjual hasil panen jagung? 

Probing Kesulitan dalam mendapatkan pedagang/pembeli lain 

Pertanyaan 2 Dalam satu tahun berapa kali anda panen? Selama masa 

panen tersebut, ada berapa pedagang yang anda tempati 

untuk menjual hasil panen? 

Probing Adakah pedagang yang mendominasi pembelian hasil panen? 

Pertanyaan 3 Bagaimana hubungan anda dengan pihak kedua (tempat Anda 

menjual jagung)? 

Probing - Hubungan Keluarga 

- Terikat utang piutang 

- Bebas, dll 

Pertanyaan 4 Apakah alasan anda menjual hasil panen jagung pada 

pedagang?  

Probing Harga tinggi, lokasi penjualan yang mudah (tidak 

membutuhkan biaya transportasi), pelayanan yang 

diberikan (pedagang mendatangi petani), terikat utang 

piutang dll 

Pertanyaan 5 Dalam proses tawar menawar yang anda lakukan dengan 

pedagang, siapa yang paling dominan menentukan harga? 
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Probing  Bagaimana cara penentuan harga  ditentukan 

petani/tawar menawar/mekanisme pasar? 

Pertanyaan 6 Bisakah anda memperhitungkan selisih antara harga yang 

anda berikan kepada pedagang dengan harga yang diberikan 

pedagang kepada konsumen? 

Probing Harga pedagang=….Rp/Kg, Harga pasaran=…….Rp/Kg 

D. Ketidakstabilan Harga Jagung 

Pertanyaan 1 Maukah anda berbagi informasi kepada saya berdasarkan 

pengalaman Anda tentang harga jagung yang selama ini anda 

peroleh dari hasil produksi Anda? 

Probing - Berapa kali anda melakukan panen dalam satu tahun? 

- Berapakah hasil jual jagung hasil panen? 

- Kemana Anda menjual Jagung? Adakah perbedaan harga 

yang diberikan oleh pedagang dan pengumpul?  

Catatan  

 

Pertanyaan 2 Darimana Anda mendapatkan informasi Harga jual Jagung? 

Probing Adakah perbedaan harga yang anda dapatkan dibandingkan 

dengan informasi harga yang Anda ketahui dengan harga real 

yang anda peroleh? 

 

Catatan  

 

Pertanyaan 3 Apakah anda merasa rugi dengan harga jual jagung yang 

selama ini anda dapatkan? 
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Probing Jika Ya, Mengapa?, Jika tidak, Mengapa? 
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Pertanyaan 4 Menurut Anda apa sajakah faktor yang mempengaruhi 

ketidakstabilan harga jagung berdasarkan pengalaman Anda? 
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Pertanyaan 5 Menurut Anda, apakah yang sebaiknya dilakukan untuk 

mengatasi harga jagung yang tidak stabil? 

Catatan  

 

E. Ketidakpercayaan Petani  

Pertanyaan 1 Kepada siapa Anda menjual hasil produksi jagung? 

Catatan  

 

Pertanyaan 2 Hal apa yang memotivasi Anda menjual hasil jagung Anda 

kepadanya?  

Probing Kepercayaan kepada pihak kedua dan ketidakpercayaan pada 

pihak lain 

Pertanyaan 3 Apakah Anda pernah berpindah menjual hasil panen ke 

pedagang lain? 

Probing Pernah/tidak pernah,  sebutkan alasan mengapa 

Pertanyaan 4 Mengapa Anda tidak menjual jagung Anda kepada pihak lain? 

Probing - Menjual ke pedagang atau pedagang besar, dll 

- Kepercayaan kepada pihak lain (pedagang atau pedagang 
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besar, dll) 

Pertanyaan 5 Pernahkahkah anda melakukan penjualan pada pedagang lain 

yang tidak terikat utang-piutang dengan anda? 

Probing - Pernah/tidak pernah,  sebutkan alasan mengapa 

Pertanyaan  Sudah berapa lama and berteman/mengenal/bekerjasama 

dengan pihak kedua (pedagang) 

 

Probing Terikat ikatan keluarga, Berapa lama (tahun), dll 

Pertanyaan 6 Bagaimana transparansi harga yang anda peroleh dari pihak 

kedua? 

Catatan  

 

Pertanyaan 7 Pernahkah anda merasa dirugikan oleh pihak kedua? 

Probing Jika Ya, Mengapa? , Jika Tidak, Mengapa? 

Pertanyaan 8 Adakah hal-hal yang menurut Anda mempengaruhi 

ketidakpercayaan anda kepada pihak kedua? 

Probing Alasan menjual pada pedagang lain (ketidakpercayaan untuk 

menjual kembali pada pedagang yang sama) 

F. Penyimpangan Distribusi Pemasaran Jagung 

Pertanyaan 1 Kepada siapa saja Anda menjual hasil produksi Jagung? 

 

Catatan  

 

Pertanyaan 2 Apakah kelemahan dan kelebihan dari masing-masing 
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lembaga/orang tempat Anda menjual hasil produksi Jagung? 

Catatan  

 

 

Pertanyaan 3 Bagaimana status penjualan Anda kepada pihak kedua 

tersebut? 

Probing -Bebas kepada siapa saja, wajib sebagai setoran, dll 

Catatan  

 

Pertanyaan 4 Berdasarkan pengalaman Anda selama ini, mudahkah atau 

tidak memperoleh informasi pasar? 

Probing - Lokasi penjualan tempat munjual produksi Jagung dengan 

harga yang tinggi) 

- Harga jual Jagung 

Catatan  

 

Pertanyaan 5 Berdasarkan pengalaman Anda selama ini, apa sajakah hal-

hal yang menyimpang dari proses distribusi jagung kepada 

pembeli Anda? 

 

Catatan  

 

Pertanyaan 6 Berdasarkan pengalaman Anda selama ini, apa sajakah hal-

hal yang menghambat distribusi jagung? 
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Catatan  

 

G. Ketimpangan Pendapatan 

Pertanyaan 1 Menurut Anda, sudah sesuaikah pendapatan yang Anda terima 

dari hasil penjualan jagung? 

Probing Jika ya, Mengapa, Jika tidak, Mengapa? 

Catatan  

 

Pertanyaan 2 Pernahkah Anda mendapatkan perlakuan ketidakadilan 

pendapatan yang anda terima dari hasil penjualan Jagung? 

Probing Kapan? diamana? oleh siapa? 

Catatan  

 

Pertanyaan 3 Bagaimana Anda melihat fenomena ketimpangan pendapatan 

petani jagung dibandingkan dengan pedagang jagung? 

Catatan  

 

Pertanyaan 4 Menurut Anda hal-hal apa saja yang mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan petani jagung dibandingkan dengan 

lembaga lain (pedagang pengumpul, pengumpul, pedagang 

besar, dll) 

Catatan  

 

Pertannyaan 5 Jika pendapatan petani ingin ditingkatkan, menurut Anda 
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ketimpangan pendapatan pada sisi mana yang perlu 

diperbaiki? 

Catatan  

 

Sebelum kita mengakhiri wawancara adakah yang ingin anda katakana  atau 

tambahkan lagi terkait dengan kejaidan-kejadian yang tidak umum dalam proses 

pemasaran jagung?  

 

 

 
 
 
 

Komen pewawancara: Gunakan ruang kodong ini untuk menyimpulkan 
bagaimana wawancara berjalan termasuk suasan informan saat 
diwawancara.   
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM  
Untuk Pedagang 

 
Tanggal wawancara  : 
Waktu    : Dimulai____ berakhir___ 
Lokasi wawancara          Jeneponto 
            Gowa 
            Bantaeng 
 

A. Karakteristik peserta 

Kode  

Umur  

Jenis Kelamin   

B. Pertanyan  

Market structure (Struktur Pasar) 

1. Bagaimana sifat pembelian yang anda lakukan?  

Probing: Borongan/Bertahap? 

2. Berapa petani yang menjadi langganan anda saat ini? 

Probing: dominansi lembaga pemasaran 

3. Bagamana cara memperoleh informasi pasar? 

Probing: Sesama pedagang/kelompok tani 

4. Sejauh pengamatan anda selama menjadi pedagang, pernahkah 

anda mendapatkan penyimpangan-penyimpangan yang terkait 

dengan kemudahan dalam mendapatkan informasi pasar dan 

hambatan keluar masuk pasar? 

Market Conduct (Perilaku Pasar) 

5. Bagaimanakah cara pembelian yang anda lakukan  

Probing: apakah pembelian dilakukan secara bebas/kontrak? 
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6. Bagaimana cara penyerahan jagung  

Probing: di tempat pembeli/ditentukan petani/ ditempat 

pedagang,dll 

7. Bagaimana cara penentuan harga  

Probing: ditentukan petani/tawar menawar/mekanisme pasar? 

8. Apakah alasan anda membeli hasil panen jagung pada 

sumber/petani?  

Probing: Harga murah/lokasi terjangkau, terikat utang piutang dll 

9. Apakah anda melakukan pembiayaan atau penyedia modal? 

Probing: hubvungan petani-pedagang  

10. Dalam bentuk seperti apa anda memberikan pinjaman?  

Probing: Alat produksi, uang tunai 

11. Dalam jangka berapa lama anda memberikan pinjaman? 

Probing:  

12. Apakah anda persyaratan melakukan pinjaman?  

Probing: Jika ya apa saja? 

13. Bagaimana sistem pengembalian dana pinjaman? 

Probing: langsung/cash, melalui potongan hasil panen, melalui 

penentuan harga hasil panen 

14. Menurut Anda faktor apa sajakah yang mempengaruhi 

ketidakstabilan harga jagung?, 

Probing:  ketidakpercayaan petani? ketimpangan pendapatan, dan 

peyimpangan dalam saluran distribusi? 

15. Hal apa sajakah yang menyebabkan munculnya anomali atau 
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kejadian-kejadian yang tidak wajar dalam pemasaran jagung saat 

ini? 

16. Untuk memperbaiki sistem pemasaran dan memaksimalkan 

pendapatan petani, hal apa sajakah yang perlu diperbaiki? 

Market Performance (Kinerja Pasar) 

17. Menurut Anda, perbedaan harga yang diberlakukan kepada petani 

adalah suatu kewajaran?  

Probing: jika Ya mengapa, jika tidak Mengapa? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 
Akademisi 

Tanggal wawancara  : 
Waktu    : Dimulai____ berakhir___ 
Lokasi wawancara          Jeneponto 
            Gowa 
            Bantaeng 
 

 

A. Karakteristik Informan 

Kode  

Umur  

Jenis Kelamin   

Posisi/ Jabatan  

B. Pertanyan  

Market Structure 

1. Menurut Anda bagaimanakah kondisi pertanian, khususnya pada 

produksi jagung saat ini? 

Probing: ketidakstabilan harga, apakah kebijakan impor jagung yang 

diterapkan pemerintah saat ini berdampak pada pemasaran jagung? 

2. Menurut Anda, faktor-faktor apa sajakah yang menghambat dalam 

proses pemasaran jagung? 

Probing: hambatan keluar masuk pasar, jumlah penjual dan pembeli, 

dominansi lembaga pemasaran, mudah tidaknya mendapat informasi 

pasar.   

Market Conduct 

3. Menurut anda apakah isu utama pemasaran jagung yang terkait 

dengan pendapatan petani dan produksi jagung di wilayah sentra 

prouksi jagung? 

Probing: sistem pembentukan harga, praktek pembelian dan penjualan, 
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kerjasama lembaga pemasaran 

4. Terkait ketidakstabilan harga, Menurut Anda, apa sajakah faktor yang 

menyebabkan ketidakstabilan harga jagung?  

Probing: informasi harga pasar yang sulit, keterikatan petani-

pedagang/utang piutang 

5. Bagaimana tanggapan Anda terkait kurangnya informasi pasar  di 

tingkat Petani? 

Probing: Jumlah penjual dan pembeli 

6. Menurut Anda, apa sajakah yang mempengaruhi penyimpangan dalam 

distribusi Jagung saat ini? 

Market Performance 

7. Bagaimana tanggapan Anda terkait ketimpangan pendapatan petani 

Jagung saat ini? 

8. Menurut Anda, Anomali apa sajakah yang terjadi dalam pemasaran 

Jagung aaat ini? 

9. Untuk memperbaiki sistem pemasaran yang ada, secara umum hal apa 

saja yang sebaiknya perlu dibenahi?   
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM  
Untuk Dinas Pertanian 

 
Tanggal wawancara  : 
Waktu    : Dimulai____ berakhir___ 
Lokasi wawancara          Jeneponto 
            Gowa 
            Bantaeng 
 
 

A. Karakteristik Informan 

Kode  

Umur  

Jenis Kelamin   

Posisi/ Jabatan  

Lama menjabat  

B. Pertanyan  

Market Structure 

1. Menurut Anda bagaimanakah kondisi pertanian, khususnya pada 

produksi jagung saat ini? 

Probing: ketidakstabilan harga, apakah kebijakan impor jagung yang 

diterapkan pemerintah saat ini berdampak pada pemasaran jagung? 

2. Menurut Anda, faktor-faktor apa sajakah yang menghambat dalam 

proses pemasaran jagung? 

Probing: hambatan keluar masuk pasar, jumlah penjual dan pembeli, 

dominansi lembaga pemasaran, mudah tidaknya mendapat informasi 

pasar.   

Market Conduct 

3. Menurut anda apakah isu utama pemasaran jagung yang terkait 

dengan pendapatan petani dan produksi jagung di wilayah sentra 
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prouksi jagung? 

Probing: sistem pembentukan harga, praktek pembelian dan penjualan, 

kerjasama lembaga pemasaran 

4. Terkait ketidakstabilan harga, Menurut Anda, apa sajakah faktor yang 

menyebabkan ketidakstabilan harga jagung?  

Probing: informasi harga pasar yang sulit, keterikatan petani-

pedagang/utang piutang 

5. Bagaimana tanggapan Anda terkait kurangnya informasi pasar  di 

tingkat Petani? 

Probing: Jumlah penjual dan pembeli 

6. Menurut Anda, apa sajakah yang mempengaruhi penyimpangan dalam 

distribusi Jagung saat ini? 

Market Performance 

7. Bagaimana tanggapan Anda terkait ketimpangan pendapatan petani 

Jagung saat ini? 

8. Menurut Anda, Anomali apa sajakah yang terjadi dalam pemasaran 

Jagung aaat ini? 

9. Untuk memperbaiki sistem pemasaran yang ada, secara umum hal apa 

saja yang sebaiknya perlu dibenahi?   
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Kuesioner Anomali pemasaran Jagung 

 

A. Keterangan Pewawancara 

Tanggal wawancara  : 

No. Reponden   : 

Waktu    : Dimulai____ berakhir___ 

Lokasi wawancara          Jeneponto 

            Bantaeng 

            Gowa 

B. Karakteristik Informan 

Nama  

Usia …….. Tahun 

Dusun/Desa  

Kecamatan  

Jenis Kelamin a. Laki-laki 

b. Perempuan 

Pendidikan terakhir a. SD 

b. SMP atau Sederajat 

c. SMU atau sederajat 

d. D3 

e. S1 

f. Lainnya:…………………………………..  

Pekerjaan  a. Utama: ……….. 

b. Sampingan : ………. 

Sejak kapan menjadi 

petani?  

….. Tahun 

Pendapatan a. < 500.000 c. 2.000.0000 - 5.000.000  

b. 500.000 – 2.000.000 d. > 5.000.000  
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Berapakah hasil produksi 

jagung dalam satu kali 

panen? 

 

 

………..  

 

C. Informasi Kegiatan Pemasaran 

No Cara Pemasaran Jumlah ( 

Biji/Buah) 

Harga Jual 

(Rp) 

Sistem 

pembayaran 

a Dijual langsung 

kepasar 

   

b Dijual ke tengkulak    

c Dijual ke pedagang 

besar 

   

d Di jual langsung ke 

konsumen 

   

e Lainnya 

 

______________ 

   

1. Hasil penjualan jagung (Tiap panen) 

- Jumlah Produksi x harga jual =        buah x  Rupiah /buah 

 

2. Biaya Yang dikeluarkan (Tiap panen) 

    -  Biaya pembelian pupuk = 

    -  Biaya pembelian benih = 

    -  Biaya pengangkutan  =    

    -   Biaya lainnya   = 

 

D. Ketidakstabilan Harga 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Harga jual hasil panen jagung sesuai 

dengan informasi harga yang 

diperoleh dari kepala desa/aparat 

desa/penyuluh pertanian 
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2 Terdapat perbedaan harga yang 

signifikan pada penjualan yang 

dilakukan langsung pada pedagang 

besar dengan penjualan pada 

tengkulak 

    

3 Saya tetap menjual hasil panen saya 

meskipun harga yang ditawarkan 

pedagang rendah 

    

4 Saya tetap menjual hasil panen jagung 

saya tanpa pandang naik turunnya 

harga jagung 

    

5 Harga jual jagung yang naik turun 

mempengaruhi keputusan saya untuk 

menjual jagung  

    

6 Jika harga jagung tinggi pendapatan 

saya ikut meningkat 

    

 

E. Saluran Distribusi Jagung 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Pedagang dan tengkulak saling 

bekerjasama dalam menentukan 

harga tanpa mengikuti standar harga 

pemerintah 

    

2 Tengkulak tidak pernah mendominasi 

dalam penentuan harga 

    

3 Sortir hasil panen jagung tidak 

meningkatkan pendapatan petani 

    

4 Saya menjual jagung hanya pada 1 

pedagang secara terus menerus 

karena adanya perjanjian/ikatan 

    

5 Penjualan jagung  dengan harga tinggi 

mudah dilakukan karena tersedia 

pilihan banyak pedagang 
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6 Pajjappa leppang/ calo 
duikkamburu/tengkulak  memberikan 
penawaran harga yang lebih 
menguntungkan dibandingkan 
pedagang besar 
 

    

 

F. Ketidakpercayaan Petani 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Tengkulak memberikan informasi harga 

yang lebih akurat dan update 

dibandingkan pedagang besar 

    

2 Tengkulak memberikan penawaran 

harga jagung yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pedagang besar 

    

3 Saya tidak akan menjual hasil panen 

jagung saya kepada tengkulak 

meskipun dengan harga yang rendah 

    

4 Saya memiliki pola hubungan 

(peminjam-dan pemberi 

pinjaman/terikat utang piutang) dengan 

tengkulak 

    

5 Lebih mudah mendapatkan pinjaman 

uang dari tengkulak dibandingkan 

pedagang 

    

6 Tengkulak memiliki pengaruh yang 

lebih besar dan bisa diandalkan pada 

situasi keuangan darurat dibandingkan 

pedagang 

    

7 Saya sering merasa dirugikan/ditipu 

saat menjual hasil Jagung pada 

pedagang 
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G. Ketimpangan Pendapatan 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya tidak pernah mengalami 

kerugian selama melakukan usahatani 

    

2 Informasi harga jagung di 

pasar/konsumen/pembeli yang 

terbaru/terupdate sangat sulit 

didapatkan  

    

3 Petani mendapatkan keuntungan yang 

lebih besar dibandingkan dengan 

pedagang 

    

4 Saya sering menjual jagung dengan 

harga murah karena kebutuhan 

ekonomi yang mendesak 

    

5 Pemerintah membantu dalam 

memasarkan hasil jagung  

    

 

H. Anomali Pemasaran Jagung 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Walaupun tersedia banyak pilihan 

pedagang, tetapi petani tidak bisa 

bebas menjual dan menetukan kepada 

siapa akan menjual hasil jagung 

    

2 Saya tetap menjual hasil jagung pada 

pedagang X, meskipun saya 

mengetahui ada permainan harga dan 

mencurangi saya 

    

3 Menjual jagung basah lebih 

menguntungkan dibandingkan jagung 

kering 
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4 Produksi jagung tinggi, permintaan 

tinggi, harga dipasaran tinggi, 

pendapatan petani rendah  

    

5 Rantai pemasaran yang panjang lebih 

menguntungkan dibandingkan rantai 

pemasaran yang pendek 
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Lampiran Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran Hasil Analisis 

 

 

D01 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

D01 1.00 Count 3 2 0 5 

% within LOKASI 10.0% 6.7% 0.0% 5.6% 

2.00 Count 15 14 16 45 

% within LOKASI 50.0% 46.7% 53.3% 50.0% 

3.00 Count 7 13 8 28 

% within LOKASI 23.3% 43.3% 26.7% 31.1% 

4.00 Count 5 1 6 12 

% within LOKASI 16.7% 3.3% 20.0% 13.3% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

D02 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

D02 1.00 Count 9 5 10 24 

% within LOKASI 30.0% 16.7% 33.3% 26.7% 

2.00 Count 3 10 8 21 

% within LOKASI 10.0% 33.3% 26.7% 23.3% 

3.00 Count 9 9 5 23 

% within LOKASI 30.0% 30.0% 16.7% 25.6% 

4.00 Count 9 6 7 22 

% within LOKASI 30.0% 20.0% 23.3% 24.4% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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D03 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

D03 1.00 Count 8 4 2 14 

% within LOKASI 26.7% 13.3% 6.7% 15.6% 

2.00 Count 6 18 9 33 

% within LOKASI 20.0% 60.0% 30.0% 36.7% 

3.00 Count 11 8 15 34 

% within LOKASI 36.7% 26.7% 50.0% 37.8% 

4.00 Count 5 0 4 9 

% within LOKASI 16.7% 0.0% 13.3% 10.0% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

D04 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

D04 1.00 Count 8 5 2 15 

% within LOKASI 26.7% 16.7% 6.7% 16.7% 

2.00 Count 6 18 7 31 

% within LOKASI 20.0% 60.0% 23.3% 34.4% 

3.00 Count 11 7 17 35 

% within LOKASI 36.7% 23.3% 56.7% 38.9% 

4.00 Count 5 0 4 9 

% within LOKASI 16.7% 0.0% 13.3% 10.0% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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D05 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

D05 1.00 Count 14 6 5 25 

% within LOKASI 46.7% 20.0% 16.7% 27.8% 

2.00 Count 8 14 15 37 

% within LOKASI 26.7% 46.7% 50.0% 41.1% 

3.00 Count 2 9 6 17 

% within LOKASI 6.7% 30.0% 20.0% 18.9% 

4.00 Count 6 1 4 11 

% within LOKASI 20.0% 3.3% 13.3% 12.2% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

D06 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

D06 1.00 Count 9 8 4 21 

% within LOKASI 30.0% 26.7% 13.3% 23.3% 

2.00 Count 7 11 10 28 

% within LOKASI 23.3% 36.7% 33.3% 31.1% 

3.00 Count 2 7 6 15 

% within LOKASI 6.7% 23.3% 20.0% 16.7% 

4.00 Count 12 4 10 26 

% within LOKASI 40.0% 13.3% 33.3% 28.9% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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E01 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

E01 1.00 Count 6 1 2 9 

% within LOKASI 20.0% 3.3% 6.7% 10.0% 

2.00 Count 8 12 9 29 

% within LOKASI 26.7% 40.0% 30.0% 32.2% 

3.00 Count 13 10 9 32 

% within LOKASI 43.3% 33.3% 30.0% 35.6% 

4.00 Count 3 7 10 20 

% within LOKASI 10.0% 23.3% 33.3% 22.2% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

E02 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

E02 1.00 Count 2 2 2 6 

% within LOKASI 6.7% 6.7% 6.7% 6.7% 

2.00 Count 3 8 3 14 

% within LOKASI 10.0% 26.7% 10.0% 15.6% 

3.00 Count 15 13 16 44 

% within LOKASI 50.0% 43.3% 53.3% 48.9% 

4.00 Count 10 7 9 26 

% within LOKASI 33.3% 23.3% 30.0% 28.9% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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E03 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

E03 1.00 Count 6 2 2 10 

% within LOKASI 20.0% 6.7% 6.7% 11.1% 

2.00 Count 7 17 8 32 

% within LOKASI 23.3% 56.7% 26.7% 35.6% 

3.00 Count 10 6 11 27 

% within LOKASI 33.3% 20.0% 36.7% 30.0% 

4.00 Count 7 5 9 21 

% within LOKASI 23.3% 16.7% 30.0% 23.3% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

E04 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

E04 1.00 Count 4 2 1 7 

% within LOKASI 13.3% 6.7% 3.3% 7.8% 

2.00 Count 5 6 1 12 

% within LOKASI 16.7% 20.0% 3.3% 13.3% 

3.00 Count 13 18 20 51 

% within LOKASI 43.3% 60.0% 66.7% 56.7% 

4.00 Count 8 4 8 20 

% within LOKASI 26.7% 13.3% 26.7% 22.2% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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E05 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

E05 1.00 Count 5 0 0 5 

% within LOKASI 16.7% 0.0% 0.0% 5.6% 

2.00 Count 14 17 20 51 

% within LOKASI 46.7% 56.7% 66.7% 56.7% 

3.00 Count 9 12 7 28 

% within LOKASI 30.0% 40.0% 23.3% 31.1% 

4.00 Count 2 1 3 6 

% within LOKASI 6.7% 3.3% 10.0% 6.7% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

E06 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

E06 1.00 Count 12 10 4 26 

% within LOKASI 40.0% 33.3% 13.3% 28.9% 

2.00 Count 3 12 6 21 

% within LOKASI 10.0% 40.0% 20.0% 23.3% 

3.00 Count 7 2 11 20 

% within LOKASI 23.3% 6.7% 36.7% 22.2% 

4.00 Count 8 6 9 23 

% within LOKASI 26.7% 20.0% 30.0% 25.6% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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E07 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

E07 1.00 Count 16 10 7 33 

% within LOKASI 53.3% 33.3% 23.3% 36.7% 

2.00 Count 6 13 14 33 

% within LOKASI 20.0% 43.3% 46.7% 36.7% 

3.00 Count 6 7 8 21 

% within LOKASI 20.0% 23.3% 26.7% 23.3% 

4.00 Count 2 0 1 3 

% within LOKASI 6.7% 0.0% 3.3% 3.3% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

F01 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

F01 1.00 Count 2 2 3 7 

% within LOKASI 6.7% 6.7% 10.0% 7.8% 

2.00 Count 5 8 9 22 

% within LOKASI 16.7% 26.7% 30.0% 24.4% 

3.00 Count 19 16 14 49 

% within LOKASI 63.3% 53.3% 46.7% 54.4% 

4.00 Count 4 4 4 12 

% within LOKASI 13.3% 13.3% 13.3% 13.3% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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F02 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

F02 1.00 Count 12 15 17 44 

% within LOKASI 40.0% 50.0% 56.7% 48.9% 

2.00 Count 11 8 3 22 

% within LOKASI 36.7% 26.7% 10.0% 24.4% 

3.00 Count 7 1 6 14 

% within LOKASI 23.3% 3.3% 20.0% 15.6% 

4.00 Count 0 6 4 10 

% within LOKASI 0.0% 20.0% 13.3% 11.1% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

F03 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

F03 1.00 Count 7 2 5 14 

% within LOKASI 23.3% 6.7% 16.7% 15.6% 

2.00 Count 11 7 6 24 

% within LOKASI 36.7% 23.3% 20.0% 26.7% 

3.00 Count 12 16 15 43 

% within LOKASI 40.0% 53.3% 50.0% 47.8% 

4.00 Count 0 5 4 9 

% within LOKASI 0.0% 16.7% 13.3% 10.0% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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F04 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

F04 1.00 Count 7 2 2 11 

% within LOKASI 23.3% 6.7% 6.7% 12.2% 

2.00 Count 10 8 7 25 

% within LOKASI 33.3% 26.7% 23.3% 27.8% 

3.00 Count 13 16 17 46 

% within LOKASI 43.3% 53.3% 56.7% 51.1% 

4.00 Count 0 4 4 8 

% within LOKASI 0.0% 13.3% 13.3% 8.9% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

F05 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

F05 1.00 Count 12 4 3 19 

% within LOKASI 40.0% 13.3% 10.0% 21.1% 

2.00 Count 10 11 14 35 

% within LOKASI 33.3% 36.7% 46.7% 38.9% 

3.00 Count 8 12 9 29 

% within LOKASI 26.7% 40.0% 30.0% 32.2% 

4.00 Count 0 3 4 7 

% within LOKASI 0.0% 10.0% 13.3% 7.8% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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F06 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

F06 1.00 Count 9 3 4 16 

% within LOKASI 30.0% 10.0% 13.3% 17.8% 

2.00 Count 4 5 6 15 

% within LOKASI 13.3% 16.7% 20.0% 16.7% 

3.00 Count 16 15 15 46 

% within LOKASI 53.3% 50.0% 50.0% 51.1% 

4.00 Count 1 7 5 13 

% within LOKASI 3.3% 23.3% 16.7% 14.4% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

G01 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

G01 1.00 Count 10 9 7 26 

% within LOKASI 33.3% 30.0% 23.3% 28.9% 

2.00 Count 5 15 17 37 

% within LOKASI 16.7% 50.0% 56.7% 41.1% 

3.00 Count 15 6 6 27 

% within LOKASI 50.0% 20.0% 20.0% 30.0% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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G02 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

G02 1.00 Count 7 4 6 17 

% within LOKASI 23.3% 13.3% 20.0% 18.9% 

2.00 Count 7 10 7 24 

% within LOKASI 23.3% 33.3% 23.3% 26.7% 

3.00 Count 16 16 17 49 

% within LOKASI 53.3% 53.3% 56.7% 54.4% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

G03 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

G03 1.00 Count 16 13 9 38 

% within LOKASI 53.3% 43.3% 30.0% 42.2% 

2.00 Count 10 14 19 43 

% within LOKASI 33.3% 46.7% 63.3% 47.8% 

3.00 Count 4 3 2 9 

% within LOKASI 13.3% 10.0% 6.7% 10.0% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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G04 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

G04 1.00 Count 8 5 5 18 

% within LOKASI 26.7% 16.7% 16.7% 20.0% 

2.00 Count 4 17 10 31 

% within LOKASI 13.3% 56.7% 33.3% 34.4% 

3.00 Count 18 8 15 41 

% within LOKASI 60.0% 26.7% 50.0% 45.6% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

G05 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

G05 1.00 Count 9 10 5 24 

% within LOKASI 30.0% 33.3% 16.7% 26.7% 

2.00 Count 11 15 16 42 

% within LOKASI 36.7% 50.0% 53.3% 46.7% 

3.00 Count 10 5 9 24 

% within LOKASI 33.3% 16.7% 30.0% 26.7% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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H01 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

H01 1.00 Count 7 5 4 16 

% within LOKASI 23.3% 16.7% 13.3% 17.8% 

2.00 Count 7 8 10 25 

% within LOKASI 23.3% 26.7% 33.3% 27.8% 

3.00 Count 6 11 3 20 

% within LOKASI 20.0% 36.7% 10.0% 22.2% 

4.00 Count 10 6 13 29 

% within LOKASI 33.3% 20.0% 43.3% 32.2% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

H02 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

H02 1.00 Count 8 5 3 16 

% within LOKASI 26.7% 16.7% 10.0% 17.8% 

2.00 Count 7 4 10 21 

% within LOKASI 23.3% 13.3% 33.3% 23.3% 

3.00 Count 6 12 4 22 

% within LOKASI 20.0% 40.0% 13.3% 24.4% 

4.00 Count 9 9 13 31 

% within LOKASI 30.0% 30.0% 43.3% 34.4% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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H03 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

H03 1.00 Count 8 10 3 21 

% within LOKASI 26.7% 33.3% 10.0% 23.3% 

2.00 Count 3 2 5 10 

% within LOKASI 10.0% 6.7% 16.7% 11.1% 

3.00 Count 7 8 4 19 

% within LOKASI 23.3% 26.7% 13.3% 21.1% 

4.00 Count 12 10 18 40 

% within LOKASI 40.0% 33.3% 60.0% 44.4% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

H04 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

H04 1.00 Count 4 5 3 12 

% within LOKASI 13.3% 16.7% 10.0% 13.3% 

2.00 Count 11 9 7 27 

% within LOKASI 36.7% 30.0% 23.3% 30.0% 

3.00 Count 5 6 7 18 

% within LOKASI 16.7% 20.0% 23.3% 20.0% 

4.00 Count 10 10 13 33 

% within LOKASI 33.3% 33.3% 43.3% 36.7% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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H05 * LOKASI Crosstabulation 

 

LOKASI 

Total BANTAENG GOWA JENEPONTO 

H05 1.00 Count 0 1 0 1 

% within LOKASI 0.0% 3.3% 0.0% 1.1% 

2.00 Count 12 9 9 30 

% within LOKASI 40.0% 30.0% 30.0% 33.3% 

3.00 Count 13 14 11 38 

% within LOKASI 43.3% 46.7% 36.7% 42.2% 

4.00 Count 5 6 10 21 

% within LOKASI 16.7% 20.0% 33.3% 23.3% 

Total Count 30 30 30 90 

% within LOKASI 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 
 

Number of variabels in your model: 9 

Number of observed variabels: 5 

Number of unobserved variabels: 4 

Number of exogenous variabels: 5 

Number of endogenous variabels: 4 

 Weights Covariances Variances Means Intercepts Total 

Fixed 4 0 0 0 0 4 

Labeled 0 0 0 0 0 0 

Unlabeled 7 0 5 0 0 12 

Total 11 0 5 0 0 16 

Number of distinct sample moments: 15 

Number of distinct parameters to be estimated: 12 

Degrees of freedom (15 – 12): 3 
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Estimates (Group number 1 – Default model) 

Scalar Estimates (Group number 1 – Default model) 

Maximum Likelihood Estimates 

Regression Weights: (Group number 1 – Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 

D - F .019 .074 .263 .792  

E - F .213 .101 2.107 .035  

G - F .118 .080 1.478 .139  

H - F .230 .092 2.499 .012  

H - G .164 .117 1.395 .163  

H - E .209 .093 2.245 .025  

H <--- D .252 .128 1.974 .048  

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 

D <--- F .028 

E <--- F .218 

G <--- F .155 

H <--- F .246 

H <--- G .134 

H <--- E .218 

H <--- D .187 
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Variances: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 

F   15.357 2.302 6.671 ***  

e1   7.385 1.107 6.671 ***  

e2   8.772 1.315 6.671 ***  

e4   13.968 2.094 6.671 ***  

e3   10.732 1.609 6.671 ***  

Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 

G   .024 

E   .048 

D   .001 

H   .200 

Matrices (Group number 1 - Default model) 

Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 F G E D 

G .118 .000 .000 .000 

E .213 .000 .000 .000 

D .019 .000 .000 .000 

H .298 .164 .209 .252 

 

 

 

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 F G E D 

G .155 .000 .000 .000 

E .218 .000 .000 .000 
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 F G E D 

D .028 .000 .000 .000 

H .319 .134 .218 .187 

Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 F G E D 

G .118 .000 .000 .000 

E .213 .000 .000 .000 

D .019 .000 .000 .000 

H .230 .164 .209 .252 

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 F G E D 

G .155 .000 .000 .000 

E .218 .000 .000 .000 

D .028 .000 .000 .000 

H .246 .134 .218 .187 

 

 

 

 

 

 

 

Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 F G E D 

G .000 .000 .000 .000 

E .000 .000 .000 .000 

D .000 .000 .000 .000 

H .069 .000 .000 .000 
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Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 F G E D 

G .000 .000 .000 .000 

E .000 .000 .000 .000 

D .000 .000 .000 .000 

H .073 .000 .000 .000 

Parameter SE SE-SE Mean Bias SE-Bias 

D <--- F .107 .002 .015 -.005 .003 

E <--- F .136 .003 .207 -.006 .004 

G <--- F .096 .002 .114 -.004 .003 

H <--- F .102 .002 .227 -.003 .003 

H <--- G .119 .003 .176 .012 .004 

H <--- E .117 .003 .215 .007 .004 

H <--- D .146 .003 .258 .006 .005 

Parameter SE SE-SE Mean Bias SE-Bias 

D <--- F .151 .003 .016 -.012 .005 

E <--- F .141 .003 .215 -.003 .004 

G <--- F .126 .003 .150 -.005 .004 

H <--- F .109 .002 .241 -.005 .003 

H <--- G .098 .002 .145 .011 .003 

H <--- E .119 .003 .223 .004 .004 

H <--- D .107 .002 .190 .002 .003 

Parameter SE SE-SE Mean Bias SE-Bias 

F   2.619 .059 15.130 -.226 .083 
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Parameter SE SE-SE Mean Bias SE-Bias 

e1   1.685 .038 7.117 -.268 .053 

e2   1.053 .024 8.597 -.176 .033 

e4   2.129 .048 13.509 -.459 .067 

e3   1.509 .034 10.107 -.625 .048 

Parameter SE SE-SE Mean Bias SE-Bias 

G   .042 .001 .038 .014 .001 

E   .062 .001 .066 .019 .002 

D   .030 .001 .023 .022 .001 

H   .083 .002 .244 .045 .003 

 F G E D 

G .096 .000 .000 .000 

E .136 .000 .000 .000 

D .107 .000 .000 .000 

H .101 .119 .117 .146 

 F G E D 

G .126 .000 .000 .000 

E .141 .000 .000 .000 

D .151 .000 .000 .000 

H .113 .098 .119 .107 

 F G E D 

G .096 .000 .000 .000 

E .136 .000 .000 .000 

D .107 .000 .000 .000 
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 F G E D 

H .102 .119 .117 .146 

 F G E D 

G .126 .000 .000 .000 

E .141 .000 .000 .000 

D .151 .000 .000 .000 

H .109 .098 .119 .107 

 F G E D 

G .000 .000 .000 .000 

E .000 .000 .000 .000 

D .000 .000 .000 .000 

H .060 .000 .000 .000 

 F G E D 

G .000 .000 .000 .000 

E .000 .000 .000 .000 

D .000 .000 .000 .000 

H .063 .000 .000 .000 

Iteratio

n 
 

Negative 

eigenvalue

s 

Conditio

n # 

Smallest 

eigenvalu

e 

Diamete

r 
F 

NTrie

s 
Ratio 

0 e 0 5.606  
9999.00

0 

1514.95

7 
0 

9999.00

0 

1 e 0 3.955  .306 
1506.16

8 
2 .000 

2 e 0 3.825  .092 
1505.21

8 
1 1.009 
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Iteratio

n 
 

Negative 

eigenvalue

s 

Conditio

n # 

Smallest 

eigenvalu

e 

Diamete

r 
F 

NTrie

s 
Ratio 

3 e 0 3.719  .007 
1505.21

4 
1 1.008 

4 e 0 3.660  .000 
1505.21

4 
1 1.000 

Iterations Method 0 Method 1 Method 2 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 0 0 0 

5 0 3 0 

6 0 109 0 

7 0 311 0 

8 0 314 0 

9 0 164 0 

10 0 68 0 

11 0 22 0 

12 0 9 0 

13 0 0 0 

14 0 0 0 

15 0 0 0 

16 0 0 0 

17 0 0 0 

18 0 0 0 
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Iterations Method 0 Method 1 Method 2 

19 0 0 0 

Total 0 1000 0 

  |-------------------- 

 .611 |*** 

 4.243 |***************** 

 7.875 |******************** 

 11.507 |******************* 

 15.139 |************ 

 18.771 |******** 

 22.403 |***** 

N = 1000 26.035 |** 

Mean = 11.266  29.668 |* 

S. e. = .202  33.300 |* 

 36.932 |* 

 40.564 | 

 44.196 |* 

 47.828 | 

 51.460 |* 

  |-------------------- 

  |-------------------- 

 1510.429 |***** 

 1522.575 |******************** 

 1534.722 |************ 
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 1546.869 |**** 

 1559.015 |** 

 1571.162 |* 

 1583.309 |* 

N = 1000 1595.455 |* 

Mean = 1530.161  1607.602 |* 

S. e. = .477  1619.749 | 

 1631.895 | 

 1644.042 | 

 1656.188 | 

 1668.335 | 

 1680.482 |* 

  |-------------------- 

  |-------------------- 

 -85.259 |* 

 -58.566 |** 

 -31.873 |****** 

 -5.179 |************* 

 21.514 |******************* 

 48.207 |**************** 

 74.901 |************** 

N = 1000 101.594 |******* 

Mean = 46.360  128.288 |**** 

S. e. = 1.713  154.981 |** 
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 181.674 |** 

 208.368 |** 

 235.061 |* 

 261.754 | 

 288.448 |* 

  |-------------------- 

  |-------------------- 

 9.546 |** 

 26.659 |***************** 

 43.772 |******************** 

 60.885 |********* 

 77.997 |*** 

 95.110 |** 

 112.223 |** 

N = 1000 129.336 |* 

Mean = 46.567  146.449 |* 

S. e. = .753  163.562 |* 

 180.675 | 

 197.788 | 

 214.901 | 

 232.014 | 

 249.126 |* 

  |-------------------- 

Model NPAR CMIN 
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Model NPAR CMIN 

Default model 12 1505.214 

Model RMR GFI AGFI PGFI 

Default model .857 .967   

Model AIC BCC BIC CAIC 

Default model 1529.214 1530.949 1559.212 1571.212 

Minimization: .027 

Miscellaneous: .414 

Bootstrap: .257 

Total: .698 

 

 

 

 

 
 

 

 

 


